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Apaf-1 Apoptosis protease activating factor 
Bax Bcl-2 associated X Protein 
Bcl-x Bcl-X isoform 
BCl-2 B-cell lymphoma 2 
Caspase Cysteine dependent aspartate directed protease 
IC Inhibitory Concentration 
KLT  Kromatografi Lapis Tipis 
SDS  Sodium Dodesil Sulfat 


















Eksplorasi pemanfaatan tanaman pada pengobatan kanker payudara perlu 
terus dilakukan. Tanaman maitan dapat dimanfaatkan untuk pengobatan kanker. 
Maitan memiliki kandungan kimia yang khas yaitu alkaloid lunakridin yang 
banyak diteliti aktivitasnya untuk pengobatan kanker. Tujuan dari penelitian ini 
untuk mengidentifikasi kandungan kimia pada daun maitan dan meneliti aktivitas 
sitotoksik terhadap sel kanker payudara T47D. 
Identifikasi kandungan kimia dilakukan dengan uji tabung dan 
kromatografi lapis tipis. Uji tabung menggunakan reagen spesifik yang dapat 
mendeteksi kandungan kimia pada tanaman. Uji Kromatografi Lapis Tipis dengan 
fase diam menggunakan silika gel GF 254 dan fase gerak kloroform : metanol : 
asam formiat dengan perbandingan 10 : 1 : 0,5. Kromatografi Lapis Tipis ekstrak 
daun maitan digunakan untuk penegasan adanya senyawa alkaloid yang dideteksi 
dengan reagen semprot Dragendorff. Uji sitotoksik terhadap sel kanker T47D 
menggunakan 5000 sel/sumuran. Konsentrasi ekstrak yang digunakan adalah 10 
µg/mL, 25 µg/mL, 50 µg/mL, 75 µg/mL, dan 150 µg/mL. 
Hasil uji tabung menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun maitan 
mengandung alkaloid, saponin, polifenol, dan steroid. Hasil KLT menunjukkan 
bercak alkaloid pada Rf 0,37; 0,62; dan 0,97. Pada uji sitotoksik anti kanker 
ekstrak etanol daun maitan (Lunasia amara Blanco) dapat menghambat 
pertumbuhan sel kanker payudara T47D dengan nilai IC50 sebesar 56,04 µg/mL. 
Ekstrak etanol daun maitan berpotensi sebagai salah satu agen sitotoksik sel 
kanker payudara.  
 
Kata kunci: Lunasia amara Blanco, caspase, formazan, dose dependent, skrining 
fitokimia, KLT. 
 
